BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Gambaran Kecemasan Anak Usia Prasekolah Yang Dilakukan Tindakan Infasif (infus) di RSUD Kanjuruhan Kepanjen Kabupaten Malang” yang dilaksanakan pada tanggal 28 Februari – 31 Maret 2015 dapat disimpulkan Bahwa:
 Tingkat kecemasan pada anak prasekolah yang dilakukan tindakan infasif(infus) di RSUD Kanjuruhan Malang diketahui bahwa lebih dari setengah (67%) mengalami kecemasan sedang, hal ini dipengaruhi oleh hospitalisasi, akibat perubahan dari lingkungan, melihat adanya bahaya yang mengancam dirinya seperti injury termasuk dengan dilakukannya tindakan infasif (infus)
Tanda dan gejala kecemasan pada anak prasekolah yang dilakukan tindakan infasif(infus) di RSUD Kanjuruhan Malang didapatkan 93,3% mengalami pucat, 73,3% mengalami ketakutan,  80%  mengalami takikardi,  63,3% mengalami sesak, 80% mengalami muka kemerahan, 80% mengalami tremor tangan, 83,3% mengalami gelisah, dan 90% mengalami wajah tegang.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Orang Tua Responden


Hendaknya para orang tua responden dapat memahami perilaku anak saat dirawat di rumah sakit sehingga dapat mengurangi dampak hospitalisasi yaitu kecemasan anak agar anak dapat kooperatif saat diberikan tindakan perawatan di ruangan.
5.2.2 Bagi Tim Kesehatan / Rumah Sakit

Tenaga kesehatan di ruangan dapat mengurangi dampak hospitalisasi dengan memberikan terapi pengalihan seperti terapi bermain, distraksi relaksasi dan lebih kooperatif pada anak sehingga kecemasan pada anak bisa diatasi.
5.2.2 Bagi Peneliti selanjutnya


Agar penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengadakan penelitian yang lebih berkembang dengan topik dan metode yang berbeda yaitu pengaruh pemberian terapi terhadap kecemasan anak yang dirawat di rumah sakit.
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